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ABSTRACT 
 
 Purpose of research was to know colonization of Hendersonia in seedlings of oil 
palm as a defensive agent of Ganoderma, so that seedlings can be evaded of Ganoderma 
disease along their life. Research was carried out in PTPN 3, Deli Serdang, North Sumatra, 
in two stages i. e application in field since June 2018 and samples checked in Laboratory in 
February 2019. Hendersonia was applied to 420 seeds in three different groups, 140 plants 
per group. First application was in seedlings of three months old on June 2018. Second and 
third application were in main nursery to seedlings of six and nine months old. Data 
analysed by descriptive way by account of percentages of colonization in roots sections, and 
Test-t to know difference of colonization of Hendersonia between applications. 
Results:average of Hendersonia colonization of application 3 was 9,33 which was higher 
than application 2, was 8,33.  There was significant correlation in application 2 and 3 with 
value of sig 0,032 <0,05 and coefficient of correlate was 85,1 percent. However, because 
value of Sig. (2-tailed) >0.05, so there were no significant differences colonization of 
Hendersonia between applications 2 and 3. Therefore, application 3 might used in the future. 
 
Key words: Oil palm, Ganoderma, Hendersonia, Colonization 
 
INTISARI 
 
 Penelitian bertujuan mengetahui pertumbuhan kolonisasi Hendersonia pada bibit 
kelapa sawit yang berfungsi sebagai agen penghambat perkembangan Ganoderma, sehingga 
tanaman terhindar dari serangan penyakit Ganorderma. Penelitian dilakukan di PTPN 3 Deli 
Serdang, Sumatera Utara berupa aplikasi lapangan (2018) dan pengambilan sampel serta 
pemeriksaan laboratorium  (2019). Aplikasi dilakukan pada 420 bibit, dibagi tiga kelompok 
perlakuan atau 140 tanaman per kelompok. Pemberian pertama pada bibit umur tiga bulan. 
Pemberian kedua, ketiga, dan pemeriksaan sampel akar di main nursery umur enam dan 
sembilan. Data dianalisis secara deskriptif, dengan menghitung persentase kolonisasi pada 
potongan akar, Uji-t untuk mengetahui perbedaan kolonisasi Hendersonia. Hasil:   terdapat 
kolonisasi Hendersonia 40 hingga 93.3 persen pada bibit yang diberi perlakuan dan sama 
sekali tidak ditemukan pada tanaman kontrol. Rata-rata kolonisasi Hendersonia aplikasi ke-3 
(150 g per tanaman) sebesar 9,33 lebih tinggi daripada aplikasi ke-2 (100 g per tanaman) 
8,33.  Terdapat hubungan signifikan aplikasi ke-2 dengan ke-3 dengan sig 0,032 < 0,05 dan 
keofisien korelasi 85,1 persen. Namun karena nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara rata-rata kolonisasi Hendersonia pada aplikasi ke-2 dan ke-3.  
 
 
Kata kunci: Kelapa Sawit, Ganoderma, Hendersonia, Kolonisasi 
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PENDAHULUAN 
 
Ada dua permasalahan yang 
menjadi pusat studi budidaya tanaman 
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) 
dewasa ini, yaitu lahan perkebunan yang 
semakin kritis dan serangan penyakit 
Ganoderma yang terus meningkat 
[15]
. Kedua 
hal tersebut merupakan faktor utama 
menurunnya produktivitas tanaman kelapa 
sawit di beberapa negara Asia, terutama 
Indonesia dan Malaysia yang menyumbang 
sekitar 85 hingga 90 persen minyak sawit 
dunia 
[3,24,10].
 Gabungan Pengusaha Kelapa 
Sawit Indonesia (GAPKI) mencatat, total 
produksi minyak sawit Indonesia pada 2016 
turun tiga persen dibanding tahun 
sebelumnya, sebanyak 35,5 juta ton menjadi 
34,5 juta ton. Penurunan tersebut selain 
disebabkan oleh kebijakan moratorium 
pembukaan perkebunan kelapa sawit oleh 
pemerintah 
[1]
, juga akibat penyakit 
Ganoderma. 
Ganoderma merupakan penyakit 
Busuk Pangkal Batang (BPB) kelapa sawit 
yang disebabkan oleh Ganoderma 
boninense
[25,26,15]
. Penyakit tersebut telah 
menyebar luas di seluruh kepulauan 
Indonesia mulai dari Sumatera hingga 
Papua
[25, 24]
. Gejala serangan penyakit 
tersebut ditandai dengan mati dan 
mengeringnya kelapa sawit yang diikuti oleh 
serangan serangan rayap. Pada umumnya 
tanaman yang parah terserang Ganoderma 
dapat diamati secara kasat mata, tetapi 
gejala awal serangan tidak dapat 
terdeteksi
[18]
. Pada tanaman muda terjadi 
gejala daun yang berubah warna atau 
mengering dan jika terjadi demikian, maka 
setengah batang kelapa sawit telah hancur 
oleh Ganoderma. Pada tanaman yang belum 
menghasilkan, saat gejala muncul, tanaman 
akan mati setelah tujuh sampai 12 bulan, 
dan pada tanaman dewasa akan mati setelah 
dua tahun. Saat gejala tajuk muncul, 
biasanya setengah dari jaringan di dalam 
pangkal batang sudah mati. Gejala internal 
lainnya adalah terjadi busuk pangkal batang. 
Di dalam jaringan yang busuk, luka terlihat 
dari area berwarna coklat muda diikuti 
dengan area gelap seperti bayangan pita 
yang umumnya disebut zona reaksi resin 
[18,22]
.  
Luas perkebunan kelapa sawit 
Indonesia terus meningkat. Direktur 
Jenderal Perkebunan Kementerian 
Pertanian
[8]
 mencatat perkiraan luas 
perkebunan sawit di Indonesia mencapai 
33.500.691 ha dengan luas yang berproduksi 
11.300.370 ha. Dari jumlah lahan yang 
berproduksi, tercatat di Sumatera 7.139.060 
ha, Jawa 33.578 ha, Kalimantan 3.639.737 
ha, Sulawesi 370.675 ha, dan Kepulauan 
Maluku dan Papua sebanyak 117.320 ha. 
Data tersebut menunjukkan, Sumatera 
merupakan pulau yang paling luas 
perkebunan kelapa sawitnya dengan total 
produksi 21.365.846 ton
[8]
. Serangan 
Ganoderma di Sumatera juga paling besar 
dan masif. Di Sumatera Utara, potensi 
kehilangan akibat Ganoderma 70 pohon dari 
130 pohon per hektar. Satu pohon ditaksir 
bernilai Rp 2,6 juta sehingga total kerugian 
mencapai Rp 182 juta per hektar dan setiap 
tahun rata-rata serangan Ganoderma telah 
mendekati angka 20 persen
[2]
.  
Hingga kini banyak teknik 
pengendalian Ganoderma yang telah 
dilakukan, secara biologi, kimia, dan fisika, 
namun seringkali tidak efektif
[12,23]
. 
Sementara itu, serangan Ganoderma terus 
terjadi dan menyebar dengan cepat. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai penggunaan 
jamur endofitik Hendersonia untuk 
pencegahan serangan Ganoderma 
(Ganoderma boniense) pada kelapa sawit 
(Elaeis guineensis Jacq) di PTPN III 
dilakukan. 
154                                                                  Jurnal Pertanian Agros Vol.21 No.2, Juli 2019: 152-163 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian.  
Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pertumbuhan kolonisasi 
Hendersonia pada bibit kelapa sawit yang 
berfungsi sebagai agen penghambat 
perkembangan Ganoderma, sehingga 
tanaman terhindar dari serangan penyakit 
tersebut. 
 
Manfaat. (a) Peningkatan ilmu pengetahuan 
di bidang pengendalian penyakit 
Ganoderma secara biologi (biological 
control) khusus pada tanaman kelapa sawit; 
(b) sebagai bahan informasi bagi  
stakeholder kelapa sawit untuk 
penyempurnaan tatalaksana budidaya; (c) 
tanaman kelapa sawit dapat terhindar dari 
serangan penyakit Ganoderma, sehingga 
umur produksinya lebih lama, dan hal 
tersebut secara ekonomi menguntungkan 
petani dan stakeholder kelapa sawit lainnya. 
 
METODOLOGI 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian 
ini dilaksanakan di PTPN III, Provinsi 
Sumatera Utara selama 2019. Terdapat tiga 
tahapan dalam penelitian ini, pertama, 
persiapan alat dan bahan, pengerjaan di 
lapangan, penanaman bibit, dan membangun 
komunikasi dengan pihak perusahaan dan 
laboratorium, dan pihak terkait lainnya. 
Kedua, melakukan pemeliharaan dan 
pengontrolan tanaman setiap dua minggu 
sekali hingga tanaman berumur satu tahun. 
Sebelum dipindahkan ke areal produksi, 
akar tanaman tersebut diambil dari tanaman 
yang telah ditentukan pada saat penanaman 
untuk diteliti di laboratorium. Tahap ketiga 
adalah pengolahan data dan penulisan 
laporan akhir, seminar hasil, dan publikasi.  
Terdapat 420 bibit tanaman kelapa 
sawit yang digunakan dalam penelitian ini. 
Dari jumlah tersebut dibagi ke dalam tiga 
kelompok dengan jumlah 140 tanaman per 
kelompok. Masing-masing kelompok 
mendapat perlakuan yang berbeda. GanoEF 
disimbol dengan ―G‖ dan Rhizagold 
disimbol ―R‖. Perlakuan kelompok A: 50gr 
G + 0gr R, kelompok B: 50gr G + 40gr R, 
dan kelompok C: 0gr G + 40gr R. Setelah 
berumur satu tahun, sebelum dipindahkan ke 
areal produksi, sampel akar diambil dari 
tanaman yang telah ditentukan pada saat 
penanaman untuk diteliti di laboratorium.  
Prosedur pengambilan akar antara 
lain: pastikan semua peralatan yang 
digunakan dalam keadaan bersih dan steril. 
Akar diambil meggunakan sarung tangan. 
Akar yang diambil adalah akar primer yang 
dipotong dengan menggunakan gunting. 
Akar dipotong dengan ukuran panjang 10 
hingga 20 cm. Sampel kemudian dicuci 
dengan menggunakan air mineral atau 
aquades steril hingga bersih. Sampel yang 
telah bersih dimasukkan ke dalam kantong 
plastik dan diberi label sesuai dengan 
perlakuannya masing-masing. Selanjutnya 
sampel dimasukkan ke dalam termos es 
untuk menjaga agar kondisinya tetap 
lembab. 
 
Analisis Data. Di Laboratorium, sampel 
tersebut diteliti. Langkah kerjanya antara 
lain: 1) permukaan akar disterilkan dengan 
chlorox 10 persen selama satu menit 30 
detik, 2) kemudian akar disterilkan lagi 
dengan etanol 70 persen selama satu menit 
30 detik. 3) Setelah itu sampel akar tersebut 
dicuci di dalam baki yang juga telah 
disterilkan dengan air destilasi. 4) Akar yang 
telah dibersihkan dibagi-bagi dan 
dimasukkan ke dalam asbak kaca yang 
sudah steril atau piring plastik timbang. 5) 
Selanjutnya akar dipotong di setiap 
piringnya dengan menggunakan pisau 
pemotong atau gunting yang sudah 
disterilkan. 6) Tampilkan bagian akar yang 
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telah dipotong atau bagian akar lainnya jika 
akar berukuran agak besar. 7) Letakan 
potongan akar tersebut di Rose Bengal 
Chloramphenicol Agar (RBCA) dengan 
jumlah lima bagian akar per asbak; dan 8) 
kemudian dihitung persentase kolonisasinya. 
Data yang dianalisis merupakan hasil 
pengamatan di laboratorium, khususnya 
mengenai ada tidaknya kolonisasi 
Hendersonia di dalam akar. Semakin tinggi 
persentase kolonisasi Hendersonia 
menunjukkan bibit tanaman tersebut 
memiliki ketahanan yang kuat terhadap 
serangan Ganoderma. Data tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik 
setelah dihitung dengan persamaan sebagai 
berikut. 
 
Persentase kolonisasi akar per sampel   =  
 
Jumlah potongan akar dengan target jamur 
-------------------------------------------------------------   x 100% 
Total jumlah potongan akar 
 
Untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
kolonisasi Hendersonia pada aplikasi dua 
dan tiga, dilakukan Uji-t dua sampel.   
 
HASIL PENELITIAN 
 
Hasil uji laboratorium terhadap 
sampel akar bibit kelapa sawit setelah 
aplikasi tahap kedua dapat dilihat pada 
Tabel 1. Pada Tabel 1 tampak ada 51 
potongan akar yang positif terkolonisasi 
Hendersonia dari total 90 yang diperiksa di 
laboratorium. Namun demikian,  persentase 
kolonisasi Hendersonia pada tanaman yang 
diberikan GanoEF cukup beragam. Angka 
tertinggi ditemukan pada sampel 3 (93.3 
persen), disusul sampel 4 (80 persen), 
sampel 5 (60 persen), dan sampel 2 dan 6 
masing-masing 53.3 persen. Sementara itu, 
pada tanaman kontrol sampel 1, sama sekali 
tidak ditemukan adanya kolonisasi 
Hendersonia. Dengan demikian, untuk 
tanaman yang mendapatkan dua kali 
aplikasi, terdapat rata-rata lebih dari 10 
potongan akar atau 2/3 dari jumlah 15 
potongan akar per sampel tanaman.
 
Tabel 1. Derajat Infeksi Akar Oleh Jamur Hendersonia sp Setelah Dua Kali Aplikasi 
 
Kode 
Jumlah 
Potongan 
Akar 
Jumlah Potongan Akar 
Terkolonisasi 
Hendersonia 
Persentase 
Kolonisasi 
(%) 
Sample control (PTPN III AFD 3) 15 0 0 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN III 
AFD 3 baris 3 No. 2) 
15 8 53.3 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN III 
AFD 3 baris 4 No. 2) 
15 14 93.3 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN III 
AFD 3 baris 5 No. 3) 
15 12 80 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN III 
AFD 3 baris 6 No. 5) 
15 9 60 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN III 
AFD 3 baris 8 No. 1) 
15 8 53.3 
                           Total                             90 51 56.55 
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Hendersonia yang terkandung dalam 
GanoEF, produk yang digunakan dalam 
penelitian ini terbukti bersifat endofitik yang 
dapat bertumbuh dan berkembang dengan 
baik di dalam akar bibit kelapa sawit.  
 Sementara itu, hasil uji laboratorium 
terhadap sampel akar tanaman setelah tiga 
kali aplikasi disajikan pada Tabel 2. Tabel 2 
menunjukkan, terdapat 56 potongan akar 
yang posisif terkolonisasi Hendersonia dari 
90 yang diuji di Laboratorium. Persentase 
kolonisasi di antara sampel yang diperiksa 
cukup beragam,  yaitu sampel 3 dan 6, 
masing-masing 93.3 persen, sampel 4 (86.6 
persen), dan sampel 2 dan 5 (60 persen dan 
40 persen). Dibandingkan dengan tanaman 
yang mendapatkan aplikasi Hendersonia 
(150 g per tanaman), tanaman kontrol sama 
sekali tidak ditemukan adanya kolonisasi 
Hendersonia. Hasil penelitian ini 
menunjukkan, Hendersonia tidak 
terkolonisasi ke dalam akar secara alami, 
kecuali melalui perlakukan yang diberikan. 
Di antara tanaman yang mendapatkan 
perlakuan dengan Hendersonia, persentase 
rata-rata kolonisasi mencapai lebih dari 11 
persen. 
Untuk mengetahui perbedaan 
aplikasi kedua (100 g per tanaman) dengan 
aplikasi ketiga (150 g per tanaman), 
dilakukan Uji-t yang disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 2. Derajat Infeksi Akar Oleh Jamur Hendersonia sp Setelah Tiga Kali Aplikasi 
 
 Kode 
Jumlah 
Potongan 
Akar 
Jumlah Potongan 
Akar Terkolonisasi 
Hendersonia 
Persentase 
Kolonisasi 
(%) 
 Sample control (PTPN III AFD 3) 15 0 0 
 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN 
III AFD 3 baris 1 No. 2) 
15 9 60 
 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN 
III AFD 3 baris 2 No. 3) 
15 14 93.3 
 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN 
III AFD 3 baris 3 No. 1) 
15 13 86.6 
 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN 
III AFD 3 baris 4 No. 5) 
15 6 40 
 
Sample akar aplikasi GanoEF (PTPN 
III AFD 3 baris 5 No. 2) 
15 14 93.3 
Total 90 56 62.2 
 
Tabel 3. Hasil Uji-t Berpasangan Kolonisasi Hendersonia Aplikasi 2 (100g per tanaman) dan 
Aplikasi 3 (150 g per tanaman) 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 A.2 8.50 6 4.806 1.962 
A.3 9.33 6 5.574 2.275 
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Tabel 4. Korelasi Pasangan Sampel 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 A.2 & A.3 6 .851 .032 
  
Tabel 5. Hasil Uji-t Pasangan Sampel 
Paired Samples Test 
 
Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 
Std. 
Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence Interval 
of the Difference 
Lower Upper 
Pair 1 A.2– A.3 -.833 2.927 1.195 -3.905 2.238 -.697 5 .517 
 
Tabel 3 menunjukkan, rata-rata 
kolonisasi Hendersonia aplikasi ke-3 (150 g 
per tanaman) sebesar 9,33 lebih tinggi 
daripada yang aplikasi ke-2 (100 g per 
tanaman) 8,33.  Sementara itu, Tabel 4 
menunjukkan, terdapat hubungan yang 
signifikan pada aplikasi ke-2 dengan ke-3 
dengan nilai sig 0,032 < 0,05 dan keofisien 
korelasi 85,1 persen. Namun demikian, 
karena nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara aplikasi ke-2 dan ke-3. Dengan 
demikian, Tabel 5 menunjukkan, aplikasi 
ke-3 sebenarnya boleh atau pun tidak perlu 
dilakukan. 
 
PEMBAHASAN 
 
 Munthe & Dahang (2018)[16] 
melakukan penelitian mengenai kolonisasi 
Hendersonia pada tanaman kelapa sawit 
muda dan tua dan menemukan persentase 
kolonisasi berkisar 16 hingga 28 persen 
pada tanaman yang diberikan perlakuan 
dengan GanoEF, sedangkan pada tanaman 
kontrol tidak ditemukan adanya 
Hendersonia. Namun demikian mereka 
hanya  melakukan aplikasi satu kali saja (50 
g per tanaman), sehingga belum diketahui 
aplikasi maksimum yang diperlukan untuk 
mendapatkan peosentase kolonisasi yang 
optimal. 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
(Tabel 2), terdapat 51 potongan akar yang 
positif terkolonisasi Hendersonia dari total 
90 yang diperiksa di laboratorium. Namun 
demikian, persentase kolonisasi 
Hendersonia pada tanaman yang diberikan 
GanoEF cukup beragam. Angka tertinggi 
ditemukan pada sample 3 (93.3 persen), 
disusul sampel 4 (80 persen), sampel 5 (60 
persen), dan sampel 2 dan 6 masing-masing 
53.3 persen. Sementara itu, pada tanaman 
kontrol sampel 1, sama sekali tidak 
ditemukan adanya kolonisasi Hendersonia. 
Dengan demikian, untuk tanaman yang 
mendapatkan dua kali aplikasi, terdapat rata-
rata lebih dari 10 potongan akar atau 2/3 
dari jumlah 15 potongan akar per sampel 
tanaman. Hendersonia yang terkandung 
dalam GanoEF, produk yang digunakan 
dalam penelitian ini, terbukti bersifat 
endofitik yang dapat bertumbuh dan 
berkembang dengan baik di dalam akar bibit 
kelapa sawit.  
Tabel 2 menunjukkan, ada 56 potongan 
akar posisif terkolonisasi Hendersonia dari 
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90 yang diuji di Laboratorium. Persentase 
kolonisasi di antara sampel yang diperiksa 
cukup beragam,  yaitu sampel 3 dan 6, 
masing-masing 93.3 persen, sampel 4 (86.6 
persen), dan sampel 2 dan 5 (60 persen dan 
40 persen). Dibandingkan dengan tanaman 
yang mendapatkan aplikasi Hendersonia 
(150 g per tanaman), pada tanaman kontrol 
sama sekali tidak ditemukan adanya 
kolonisasi Hendersonia. Hasil penelitian  
menunjukkan, Hendersonia tidak 
terkolonisasi ke dalam akar secara alami, 
kecuali melalui perlakuan yang diberikan. 
Di antara tanaman yang mendapatkan 
perlakuan dengan Hendersonia, persentase 
rata-rata kolonisasi mencapai lebih dari 62.2 
persen. 
Untuk lebih jelasnya, hasil penelitian 
ini jika dibandingkan dengan Munthe & 
Dahang (2018) disajikan pada Tabel 6 
berikut ini. 
Tabel 6 menunjukkan, persentase 
kolonisasi Hendersonia pada aplikasi dua 
dan tiga kali jauh lebih besar dibandingkan 
dengan aplikasi yang dilakukan hanya satu 
kali. Rata-rata kolonisasi tertinggi pada tiga 
kali aplikasi (150 g per tanaman), 62.2 
persen dan dua (100 g per tanaman) dan satu 
kali aplikasi (50 g per tanaman) masing-
masing 56.55 persen dan 20.9 persen. 
Namun demikian, berdasarkan Uji-t (Tabel 
5) tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara dua dan tiga kali aplikasi, maka dua 
kali aplikasi dianggap merupakan nilai 
optimum, sehingga aplikasi ketiga boleh 
dilakukan.  
Semua tanaman yang diberikan perlakuan 
dengan GanoEF menunjukkan adanya 
kolonisasi dan pertumbuhan Hendersonia 
dan sebaliknya tidak dijumpai pada tanaman 
kontrol
[16]
. Jika kondisi lingkungan 
memadai, Hendersonia yang telah 
berkolonisasi di dalam akar akan terus 
tumbuh dan berkembang hingga tanaman 
tersebut dewasa. Tanaman kelapa sawit 
yang telah bersimbiosis mutualistik dengan 
Hendersonia, memungkinkan untuk 
terhindar dari serangan penyakit 
Ganoderma. Keberadaan Hendersonia pada 
tanaman kelapa sawit berdampak positif
 
Tabel 6. Hasil Penelitian Ini Dibandingkan Munthe & Dahang (2018)
[16]
 
 
 
No. 
Sampel 
Kolonisasi Hendersonia (%) 
Hasil Penelitian ini 
(2 x aplikasi) 
Hasil Penelitian ini (3 
x aplikasi) 
Munthe & Dahang 
[(2018) 1 x aplikasi] 
 2 53 60 20 
 3 93 93.3 24 
 4 80 86.6 24 
 5 60 40 28 
 6 53.3 93.3 16 
 1 0 (kontrol) 0 (kontrol) 24 
 7 - - 24 
 8 - - 28 
 9 - - 0 (kontrol) 
Rata-rata 56.55 62.2 20.9 
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pada pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman. Kelapa sawit akan terhindar dari 
kematian akibat Ganoderma dan umur 
produksinya pun menjadi lebih lama. 
Sebaliknya, hasil penelitian ini 
memperlihatkan kolonisasi Hendersonia 
tidak ditemukan pada tanaman yang tidak 
mendapatkan perlakuan (kontrol). Ketiadaan 
Hendersonia menyebabkan tanaman 
menjadi sangat rentan terhadap serangan 
Ganoderma
[16]
.  
Di antara berbagai jenis jamur yang 
menyebabkan penyakit busuk pangkal 
batang (BPB) yang disebabkan oleh 
Ganoderma spp adalah Ganoderma 
boninense. Pada umumnya jamur tersebut 
menyerang berbagai jenis tanaman palm, 
tanaman kehutanan, dan tanaman buah
[12]
. 
Salah satu jenis palm yang mendapat 
serangan yang masif adalah kelapa sawit. 
Oleh karena itu penyakit Ganoderma terus 
dipelajari dan dilakukan tindakan 
pengendalian penyebarannya
[16]
. 
Banyak teknik dilakukan untuk 
mengontrol penyakit BPB termasuk dengan 
menggunakan fungisida
[23]
, praktik 
konvensional berupa perbaikan sanitasi, 
membuang dan membakar tanaman yang 
positif terinfeksi
[20]
. Namun demikian, 
karena alasan lingkungan, metode tersebut 
tidak dapat dilanjutkan karena kurang 
efektif, padahal berbiaya tinggi
[7]
. 
Penggunaan bahan kimia carboxin dan 
quintozene efektif mengurangi Ganoderma 
boninense
[9]
, akan tetapi tindakan tersebut 
tidak dapat diaplikasikan karena bahan 
kimia yang sama juga dapat membunuh 
mikroba menguntungkan di dalam tanah, 
sehingga dianggap merusak lingkungan
[20]
. 
Oleh karena itu pengendalian dengan 
alternatif lain perlu dilakukan, seperti 
penggunaan patogen resisten dan agen 
kontrol biologi, termasuk spesies antagonis, 
Aspergillus spp., Trichoderma spp., 
Penicillum spp. Sebagai agen antagonis 
melawan Ganoderma dan Hendersonia
[16]
. 
 Secara keseluruhan, data hasil 
penelitian ini memperlihatkan persentase 
kolonisasi pada tiga kali aplikasi 62.2 
persen, dua dan satu kali aplikasi masing-
masing 56.55 persen dan 20.9 persen. Laju 
pertumbuhan Hendersonia tidak disajikan 
pada penelitian ini sebab sampel yang 
diamati hanya satu kali, yaitu setelah 
specimen disimpan tiga hari di Rose Bengal 
Chloramphenicol Agar (RBCA).  Phim-Phin 
Chong et al (2016)
[14]
 melaporkan  sejumlah 
Agen Kontrol Biologi telah digunakan untuk 
mengontrol G. boninense, yaitu Penicillium 
simplicissimum, Trichoderma harzianum, 
Aspergillus spp., Streptomyces 
sundarbansensis, Streptomyces spp., dan 
Pseudomonas aeruginos. Alexander & 
Chong (2014)
[5]
 mengombinasi beberapa 
agen kontrol biologi dari produk 
mikrobiologi untuk mengontrol kolonisasi 
G. boninense, baik pada anakan kelapa sawit 
maupun pada tanaman tua di areal 
penanaman. Ketiga produk tersebut adalah 
kombinasi Bacillus spp. dan Trichoderma 
spp.; kombinasi Bacillus spp., Pseudomonas 
spp. dan Aspergillus sp., dan kombinasi 
Lactobacillus, Nattobacillus dan 
Saccharomyces cerevisiae.  Tiga kombinasi 
mikroorganisme terbukti berhasil 
mengurangi kolonisasi G.boninense pada 
anakan dan bibit kelapa sawit jika 
dibandingkan dengan kontrol. Lebih lanjut, 
kombinasi Bacillus spp. dan Trichoderma 
spp. tercatat paling efektif. baik pada anakan 
atau pembibitan maupun pada tanaman tua. 
Namun demikian baik Alexander & Chong 
(2014)
[5]
 maupun Khim-Phin Chong et al 
(2016)
[14]
 tidak menggunakan agen kontrol 
biologi Hendersonia dalam penelitiannya. 
Kenyataannya Hendersonia salah satu 
fungus antagonis yang juga efektif 
mencegah laju infeksi akibat Ganoderma. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan 
Herdersonia bertumbuh dengan baik pada 
bibit kelapa sawit dan tanaman tua
[16]
. 
Hendersonia memiliki kelebihan 
dibanding dengan agen kontrol biologi yang 
lain karena
[16]
: 1) merupakan jamur 
antagonis endofitik bagi G. boninense pada 
kelapa sawit yang hidup dan berkembang di 
dalam akar, 2) ditemukan dari tananam 
inang kelapa sawit, sehingga tidak memiliki 
potensi berdampak negatif jika digunakan 
untuk mengendalikan penyakit G. boninense 
pada tanaman kelapa sawit, dan 3) 
Hendersonia tidak memiliki spora yang 
berpotensi menyebar dan menyerang 
tanaman lain disekitarnya. 
Ganoderma merupakan parasit 
fakultatif yang hidup sebagai saprofit pada 
titik tumbuh akar dan ketika terdapat inang 
yang cocok (seperti kelapa sawit) jamur 
tersebut berkolonisasi dalam inang dan 
hidup sebagai parasit
[21,19]
. Ganoderma juga 
dapat hidup di kelapa sawit yang sudah 
tumbang dan dengan menyisakan akarnya di 
dalam tanah, lalu menular ke tanaman 
lainnya melalui kontak akar atau spora dan 
menyebabkan penyakit
[19]
.  Kondisi 
lingkungan merupakan salah satu faktor 
penting yang memengaruhi penyebaran 
penyakit tersebut
[17]
. Ganoderma dapat 
menginfeksi kelapa sawit pada setiap 
tingkatan umur, baik anakan maupun 
tanaman tua. Gejala penyakit tersebut 
berkembang lambat, namun biasanya setiap 
tanaman yang terinfeksi akan mati. Biasanya 
penyakit tersebut berkembang dari akar 
tetapi gejala yang tampak dari BPB pada 
tanaman muda, di sini salah satu sisi 
tanaman berwarna kuning atau layu pada 
daun, kemudian mengering
[20]
.  Akar 
tanaman yang terinfeksi menjadi kusut dan 
jaringan bagian dalamnya menjadi sangat 
kering dan rapuh. Semenjak gejala tersebut 
muncul, tanaman muda akan mati dalam 
enam hingga 24 bulan dan pada tanaman tua 
akan mati dalam dua hingga tiga tahun
[6]
. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang ditemukan 
dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Jamur Endofitik Hendersonia dapat 
berkolonisasi, bertumbuh, dan 
berkembang dengan baik di dalam 
akar bibit kelapa sawit. 
2. Rata-rata kolonisasi Hendersonia 
aplikasi ke-3 (150 g per tanaman) 
sebesar 9,33 (62.2 persen) lebih 
tinggi daripada yang aplikasi ke-2 
(100 g per tanaman) 8,33 (56.55 
persen)  
3. Terdapat hubungan yang signifikan 
pada aplikasi ke-2 dan ke-3 dengan 
nilai sig 0,032 < 0,05 dan keofisien 
korelasi 85,1 persen.  
4. Nilai Sig. (2-tailed) > 0.05 maka 
tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata kolonisasi 
Hendersonia pada aplikasi ke-2 dan 
ke-3, dengan demikian aplikasi ke-3 
boleh tidak dilakukan. 
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